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MANFAAT p-WROTEN DALAM SAYURAN KENNG 
PABA STATUS VITAMIN A IBU MAMIL DAN KADAR VETAMm A ASI 

M k n  Kamini, M e m a n a  dsn Rossi R 

ABSTRAK 

Survev Nnsionnl .\er.ophthalnrio 1992 ntenunjufinn prevalensi xerophthalmia 0.32 H Di 
beberap protjinsi ciirenruknn prellnlen.vi cli atas 0.5 % d m  prevalensr' tertinggi 2.92 96, di Sulawesr' 
&latan. SnSnvuran .wgar ~ehngni suniher knroten, ddrnguknn manfaalnya dalam memperbaiki status 
vitamin A, nrlmp~kin knrrna him~niCnliili~vivanp renlinh nfau volme yang tinggi. 

Penelitinn p n ~ h  kon.wm.~i .qvurnn kerinp terhadap status vitmin A, telah d i lakuh  
terhndap ibu hnmil d m  6hu nief~~usui di 4 de.w wilgvah keQa Pusktfsma.~ Bantomatene Kernatan 
Binamu K~bupnlen ./enrp>ntn. .C;uCrm-esi ,%lofan. 

Hasil penelifim noenunlukknn hnhww inten3ensi dengan IW - 461 ug pkaroten dman mWvurm 
kering per hnri selnr~ta 90 hnri pc1n ibu hnn~il d e n m  usia ketramilan 6-7 bulm dnn ibu menpmi 
.vang b n ? / i v  herusin 0-4 hulm, nrenphnsilh perhaikan nyata pada kadar vitmin A dalam semm 
d m  daim nrr susu ihu. .Ilih teknnlopr' t e p t  guna pettthuatan s v r a n  bring te ld  dilakukan pcfca 
penelidinn mi, s e h i n ~ n  produk~~ . ~ r n n  kertng glapl tiiiak~~knn masyarakot. 

Indonesia. Namun dcmikian. upaya penislgkaban smus vi-in A h m s  terns d i l m j u h  k a r m  

maslh ada ~varga masyar;\kat yang mempunyai shtus v i W i n  A yang marginal. 

Survey Nasional Xcrophthalmia (Tarnodo, 1992) menunju prevalensi x e r q h M m k  0.32 

%. Di hberapa grovinsi ditemukan prevalensi di a m  0.5 % dan prevalensi temnggi 2.92 Ti di 

Sulalvesi Selatan. Di provinsi ini konsumsi vitatlPin A &ri 

sumber vitanain A t c d i a .  

Sa5wran daun benvarna hijau mernp&an surnkr pkarotesl yaag mu&, 

kadar air yang tinggi dibutulrkan jumlatE ymg banyak uurmtuk mmenuhi kaukupan @zi yang 

dimjurkaa. Cara mcnyiapkan sayran untuk dapat dikonsumsi menamnbh 

sehingga melmpaui kernannpuan konsumsi. Seiain itu sayurn mu& msak, haw, berub& 

sehingga nilai organoleptik menurun, menmb& keengganan konsutnen. Karena mudah 

rusak, sapran sulit untuk disebarh d a ~  daerah pengftasil ke d a e d  k o n s u ~ .  Bebe- 

k r a h  di Indonesia mengalmi musim kering yang panjang sehingga sayurn susaha aperoleh. 



Pengeimgan merupakan suatu proses utltuk mengurangi vol 

simpan. mmu&kan pcngcmwn dm pcngiriman. Sayurn daun & e i n h  h g a n  

be&%& earn pcnmlasan. Telah dlkembangkan suatu alat sangat se& 

m m p l a j a ~  pengamh intcrvensi liayuran kering pa& ibu hanril cfan i te 

vitarnin A air susu ibu (ASI). 

BAWAN DAN METODE 

Pemlitian ini dilakukan p& kelmpok ibu Rmil han ibu myusui .  i peneiifian 

jauh dari ibu kotil provinsi. sehingsa monitoring mudah dilakukan. k r a k  tehsebut anendmi. 

musim kering yang lama yaitu B bulan setiap tafirtnrrp. W e r  dan petuw hskesmas aria 

penelitian. 

Sarnpel &!ah ibu hamil dengm usia kehmlilan mtapa 6-7 bulaen, s m & a n  ibu rnenyusui 

&I& ibu dengm usia bayi antam 0-4 bulm. Jurnlah mpel sebanyak 60 orang ibu Wl h 

60 o m g  ibu menyusui. Masing-masing golongm ibu dibagi menjadi 2 k d m p k  yaiiau 

kelompk prlakuan &n kelompok kontrol, whingga setiap kelornpok terdifi 38 orang ibu 

h a i l  atam 30 orang ibu mcnyusmi. 

kering. Sedangkan ke lmpk  kontrol ditPeri wnganan ymg sekali $idalp. &tarnM sayurn 

kering. Pernbrian makanan dilakukm setiap hari sclma 90 hai. V&ahl yang &mati adalaR 

kadar vitamin A dalarn semm pa& awal dsPn snkhir pernelitian. r retinol dalm &a susu ibu 

(ASI), dlbntukan p& avval dm akhir penelitian untuk ibu menyusui, 8kan gada 

kelonrpok ibu kanlll retinoi AS! ditentukan satu kali yaitu setelat.1 melahirdcan h mudah ASI 

keluar (bukan kolostmm). Kadar hemoglobin dan llematokrit ditentukm a d  dan Mr 

Pkaroten sayurm kering 



Selatn ~ g m b i i l a n  &rah dm ASI. difakukan Jugs peagumpulm &@ konsumsi mkmtl 

sebagai daaa d u k u n g .  m-liputi Jenis srryuran ~ n g  b i w  dikonsumsi, frekuensi konsumi 

p a n p  stlmbcr vilarnm A. scrta tin&& kmsumsi &lam 24 J m  dengm 

Amlisis kmsumsi zat gizi dari nrakaraan schari dilakukan m g g u d a i n  D a b  KmwisI  

Za;b Gizi Pangan I la 19%. dan sumber lain ymg relevan. Kadar FhOaen dalrun 

P a  yang dikrikan ditenaukan &men analisis kimiatvii dari m t o h  YW 

diambil &ri lapangn 

Penentuan karacn diuukan mn~unakan  mtode high p r fo  liquid 

PfASfL DAN PEMBAHASAN 

N a i l  \\a\\amra mcmgcmi kmsurnsi pangan mcnunjukkan saFwn &un hijau yang sel?ng 

dikonslrmsi mykipun ti&& tiuap hark adalah dargn singkmg, kmgkung. &un ubi. bayam. 

Sa>aaurm lain &!ah kol. iabu dan kamg-kawngan yaitu bintatoermg (kacang yarmg &pat 

dikonsumsi dalarn b n t a ~ k  p lo~lg  muda atall bi-ji tua dan kering), kacang hijau dagl kacang 

mrah. 

Sumbcr vitamin A adalah telur. ikan dan daging. Peng yang seting dibuat a&l& 

mklong. kanjip. roko-roko unti. roko-aako. can&unitlg, donat, kue mentega, n 

bamasa. 

Penganan-pcnganan tcrsebut digunakan dalam intervensi sjehingga disukai smua ibu. lenis 

penganan a n g  dibcrihan wtiap hari berganti-ganti. Pada lanlumya ibu-ibu &pat 

menghabiskan wngamn !ang diberikan. Makanan irltemensi disajikarm dan dimkm brsama- 

sama di satu tetnpat. Mekrsammn mendorong senlua ibu urntuk mengikuti inbrvensi smpai 

Hasil analisis konstlnlsi zat gizi disqjikan di dalam Tabel-1. h s i l  analisis terhdap jenis- 

jenis sayuran kering yang diyunakan pada penelitiatli ini mcnunjukkan b&wa setiap 5 gram 

sayuran kcritig met~gatldung 2.53 -571 11g Pkarotcn. Kmpsis i  zat gizi pengman yang 

digunakan dalarla intervensi disqjikan di &Ian1 Tabel-2. Madar v imin A di da im air susu ibu 

(ASI) dari ibu yailg pada saat hamil dikri peblganaan ditambah sayran kering clan dari ibu ymg 

diberi pengallan korltrol disqjikan dalam Tabel-3. Kadar vitamin A di da lm AS1 dari ibu 



mcnyusui scbelutn dan sctclah illtcncnsi dfs,?liRan dalam Tabel-4. Kadar vibrnin A di dalm 

%hum sehlum dan sctclaln intcrtcnsi unltuk kelotnpok ibu hamil dm ibu menysui masing- 

m i n g  dlsajikan di &lam Tabcl-5 dan Tabcl-6. Kadrrr hcrnoglcrbin kelorn* ibu 

men?usui scklurn dan sctelah intewensi bcrturut-tun~t disajikm ddi & l a  Tabel-7 dm Tabel-8. 

Intcrvcnsi pada ihw hamil dcngan usia kchanlilall6-7 bulan $an ibu menysui yang bayinya 

berusla 0-4 bulan. ~ncnatanakan pcnanan lokal tradisional dengm Wbahan sapran kerlng 

selma 90 hari. mcnghasillian pcrbaikan n!ah pad? kadar vitamin A &lam serum dm eriQalm 

air susu ibu. Perbarkall bl>ata kadar hctns!&i;n tc jadi pa& ibu nreny;usari. 

Intervensi dcilgan smprrran kcring sangat krt~~anfmt bagi peningkatan status vibarnin A ibu 

harnil dan ibu men! ersua. 
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Takl 1 .  Konsumsi Zat Gizi Di lunr Snack Intervensi 



Tabel 2. Kornposisi Zat Gizi Penganan yang Digslnakan Dalam Intervensi 

T a M  3. Kadar Vitamin A AS1 Kelompok Hbu Namil 

Tabeli 4. Kadar Vitamin A AS1 lbu Menyusui Sebelurn dan Setelah Hntemensi 

Tabel 5. Kadar Vitamin A Darah SebeSum dan Setel& Intemnsi Pada EEbu Hamil 

sui 



Tabel 7. Kadar Hemoglobin Kelompok Ibu Hamil SebeS~lm dam Setel& IntervemsE: 

MODEL ALAT PENCERlNG SAYlJRAN ENERGE MATANARI 

Konstruksi Alat Pen~ering Enerei Matahari 

Alat pengering a~crgi naatahari berbentuk kotak persegi empat dengm panjang 1 m, lebar 

0.7 m, tinggi bidang depalt 0.4 m. ti~~ai bidang belakarlg 0.5 m, tinggi dari tan& 15 cm, tebal 

2.5 em. Kotak terbagi mefijadi 4 basian utama. 

Bagian dasar sebagai alas. digu~~akan utltuk meletakkan batu yang befingsi sebagai 

pemgkap dan pe~~yimpan panas. Bagian kdua terdirl darl ka\\at kasa ymg dibingkai dengan 

kap,  berfungsi, sebagai tenlpat rl~eletakkan sayuran yang akan dikeringkm. 

Bagian ketiga berupa kain hitanl, dibentangkan di atas sayuran melekd p d a  tutup, 

berfungsl: sebagai penyerap panas dari sinar matd~ari tetapi menwgah nlasuknya sinar ultra 

viold yang nlerusak karoten. 

Bagian keempat ialah wnutup bempa lcmbara~~ plastik tembus cahaya ymg &bingkai 

dengm kap .  Penutup ber&ngsi nlelindungi saptan terhadap hujan, debu dm pencemaran lain, 

Ksrrdrrn~an Karoten Sapruran Kesing 

Kandungan karoten dala811 sayuran sebclum (scgar) $an sesudah (kering) dikeringkm dalm 

alat pengerlng energi matahari ialah sebagai berikut (ug/ 100 g bahan kering). 

126 pkaroten sapran kering 



Rctensi (iumiah yang masih ada) bcta karotcn dalam sa!.uran yang dikeringkan sangat baik. 

kwlaall daun salvi yang kchihlgan beta karotcn agak banyak scl pengerirrgan. Kdungan 

bcta karotcn dalam sa?.uratl kcring scp.ni diafas rnctnungkinlran marvlw 1OOO - 3000 q bcfa 

karoten setiap konsunlsi O 0 grarn sayurw kcri:ring. 







Masukkan betu uk I 4 x 4 ~ 4  Cm3 
secukupnya 

I 
tetakkan alaa di bawah sinar rnaleharl 

\ 
-----A 

- . - - I  
Biarken terbuka sampai balu menladl 
Danas 

Siapkan sayuran berslh; 
Buang batang-balangnya; 
Irls/rajang. 

w 
Untuk psngolahan Leln, dapal dibuat tspung 
rnenggunakan "Blender". 




